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Abstrak

Kemajuan teknologi digital telah menghadirkan bentuk interaksi baru antara brand dan
konsumen. Salah satu manifestasi dari perubahan ini adalah kehadiran brand dalam
komunitas digital berbasis platform Discord. Discord, yang awalnya dikembangkan untuk
komunitas gamer, kini telah bertransformasi menjadi sarana komunikasi multi-fungsi yang
digunakan oleh berbagai sektor industri. Artikel ini mengkaji bagaimana brand membangun
identitas, menjalin hubungan dengan komunitas, serta mengoptimalkan keterlibatan
(engagement) melalui platform Discord. Dengan menggunakan metode analisis kualitatif
berbasis studi literatur dan studi kasus, penelitian ini menemukan bahwa kesuksesan brand
di Discord sangat bergantung pada pendekatan yang autentik, kolaboratif, dan adaptif
terhadap budaya komunitas. Diperlukan strategi manajemen komunitas yang terstruktur,
sistem moderasi yang efektif, serta inovasi konten yang berkelanjutan. Artikel ini
menawarkan panduan komprehensif bagi brand yang ingin mengintegrasikan Discord ke
dalam strategi pemasaran komunitas mereka.

Kata Kunci: Brand, Discord, Komunitas Digital, Engagement, Identitas Brand, Manajemen
Komunitas

Abstract

The development of digital technology has given rise to new forms of interaction between brands
and consumers. One such interaction is the presence of brands within digital communities based
on the Discord platform. Originally created for gaming communities, Discord has evolved into a
multi-functional communication tool utilized across various industrial sectors. This article
analyzes how brands build identity, maintain relationships with communities, and optimize
engagement on the Discord platform. Using a qualitative method based on literature review and
case studies, the article finds that brand success on Discord depends on authentic, collaborative,
and adaptive approaches aligned with community culture. Structured community management
strategies, strict moderation, and continuous content innovation are required. This article
provides a comprehensive guide for brands looking to integrate Discord as part of their
community marketing strategies.

Keywords: Brand, Discord, Digital Community, Engagement, Brand Identity, Community
Management

PENDAHULUAN
Dalam perkembangan era digital modern, pola interaksi antara brand dan
konsumennya telah mengalami perubahan besar. Tidak lagi sekadar bersifat satu

arah melalui media tradisional seperti televisi atau surat kabar, kini konsumen
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menuntut hubungan yang lebih personal, interaktif, dan berbasis komunitas.
Perubahan ini mendorong brand untuk membangun koneksi yang lebih dalam
dengan audiensnya melalui berbagai platform komunitas digital.

Sebagai respons terhadap perubahan ini, kehadiran brand di platform
komunitas menjadi semakin penting. Salah satu platform yang mengalami
pertumbuhan pesat adalah Discord. Didesain awalnya untuk para gamer, Discord kini
telah berkembang menjadi sarana komunikasi multifungsi yang dimanfaatkan oleh
berbagai komunitas, termasuk komunitas berbasis brand dari berbagai sektor
industri. Discord menawarkan fitur-fitur khusus yang membedakannya dari media
sosial konvensional, seperti struktur server privat, kanal bertema khusus, serta
interaksi real-time melalui teks dan suara. Keunggulan ini menciptakan peluang bagi
brand untuk mengembangkan komunitas yang lebih tersegmentasi, aktif, dan bernilai
lebih tinggi dibandingkan dengan sekadar pengikut di platform sosial biasa.

Dalam komunitas Discord, brand yang mampu membangun loyalitas tidak
hanya fokus pada promosi produk, tetapi lebih menekankan kehadiran yang humanis.
Mereka terlibat dalam percakapan sehari-hari, menyediakan pengalaman eksklusif,
dan membangun ruang partisipatif yang membuat anggota merasa memiliki
hubungan emosional dengan brand tersebut. Meski peluangnya besar, membangun
komunitas di Discord juga penuh tantangan. Setiap komunitas memiliki budaya dan
norma sosial yang khas, yang perlu dipahami secara mendalam oleh brand.
Keterlibatan yang tidak tulus atau upaya manipulatif dapat berakibat negatif dan
berisiko merusak reputasi brand di mata komunitas.

Selain itu, brand perlu menyesuaikan strategi komunikasinya dengan
karakteristik Discord yang bersifat lebih privat dan berbasis hubungan horizontal
antar anggota. Ini memerlukan pengelolaan komunitas yang lebih aktif, seperti
menyediakan moderator internal, menciptakan konten yang relevan secara
kontekstual, serta membangun sistem umpan balik yang transparan.

Manajemen konflik dalam komunitas Discord juga menjadi faktor krusial.
Dengan sifat percakapan yang berlangsung cepat dan terbuka, sebuah isu kecil bisa
dengan mudah membesar jika tidak ditangani dengan tepat. Oleh karena itu, brand
harus menerapkan kebijakan komunitas yang jelas serta memiliki prosedur
penanganan isu yang cepat dan adaptif. Di sisi lain, Discord juga memberikan ruang

Page 74 of 80
Expense: Jurnal Manajemen Bisnis, Vol. 1, No. 2, Juni 2024



inovasi besar bagi brand untuk meningkatkan engagement. Fitur seperti event server,
stage channel, sistem penghargaan berbasis role, dan penggunaan bot interaktif
dapat digunakan untuk memperkaya pengalaman komunitas dan meningkatkan
keterlibatan anggota secara organik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana brand membangun identitas, menjaga hubungan dengan
komunitas digital di Discord, serta mengoptimalkan keterlibatan anggota. Selain itu,
artikel ini juga akan mengidentifikasi tantangan-tantangan utama dan merumuskan
strategi efektif yang dapat membantu brand sukses dalam mengelola komunitas

berbasis Discord di era digital saat ini.

PEMBAHASAN
1. Discord sebagai Platform Komunitas Digital

Discord adalah platform komunikasi berbasis teks, suara, dan video yang
memungkinkan komunitas berkumpul dalam ruang virtual yang disebut server.
Setiap server dapat dibagi menjadi berbagai kanal sesuai tema tertentu, sehingga
interaksi menjadi lebih terstruktur dan spesifik. Kelebihan ini menjadikan Discord
tempat yang ideal untuk mengembangkan komunitas yang erat dan aktif.

Tidak seperti media sosial tradisional, Discord menawarkan komunikasi dua
arah secara real-time yang alami. Alih-alih hanya menjadi penonton, anggota
komunitas dapat berinteraksi langsung, berbagi pandangan, dan berdiskusi secara
spontan. Hal ini memperkuat ikatan emosional antar anggota maupun antara anggota
dengan pengelola komunitas.

Seiring berjalannya waktu, pengguna Discord tidak hanya berasal dari
kalangan gamer. Komunitas berbasis hobi, edukasi, teknologi, hingga gaya hidup
mulai mengadopsi platform ini. Perubahan ini membuka peluang besar bagi brand
untuk membangun hubungan lebih dekat dengan konsumennya.

Brand yang hadir di Discord tidak hanya bertujuan untuk berpromosi,
melainkan juga untuk mendengarkan masukan konsumen, menguji inovasi baru, dan
membangun loyalitas melalui keterlibatan komunitas. Dengan menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari konsumen, brand bisa memperkuat citra dan kedekatan
emosional. Fitur-fitur tambahan seperti bot, event organizer, stage channel, dan opsi

kustomisasi server memberi ruang kreatif bagi brand untuk menciptakan
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pengalaman komunitas yang lebih dalam dan bernilai. Oleh karena itu, Discord

menjadi salah satu platform komunitas yang sangat potensial di era digital ini.

2. Strategi Brand dalam Komunitas Discord

Dalam mengelola komunitas di Discord, brand perlu mengadopsi pendekatan
yang berfokus pada hubungan komunitatif, bukan hanya sekadar kampanye
pemasaran biasa. Strategi awal yang penting dilakukan adalah membangun server
resmi dengan tema yang sejalan dengan nilai dan karakter brand. Memberikan
konten eksklusif menjadi kunci dalam mempertahankan antusiasme komunitas.
Akses lebih awal ke produk baru, event khusus anggota, serta sesi interaksi langsung
dengan tim brand menciptakan rasa eksklusivitas yang mendekatkan konsumen
dengan brand.

Mengelola komunitas melalui tim moderator juga sangat vital. Moderator
harus paham dengan dinamika sosial di Discord, menjaga suasana diskusi tetap
nyaman, serta bertindak cepat bila terjadi permasalahan dalam komunitas. Di sisi
lain, cara komunikasi brand harus terasa alami dan tidak formal. Brand perlu
berbicara dengan bahasa sehari-hari, ramah, dan menghindari kesan promosi agresif.
Ini membangun suasana yang lebih akrab dan meningkatkan kepercayaan anggota
komunitas.

Kolaborasi dengan influencer atau tokoh terkenal di komunitas dapat
mempercepat pertumbuhan server. Kehadiran mereka dapat menambah kredibilitas

dan membantu memperluas jangkauan komunitas secara lebih efektif dan autentik.

3. Identitas dan Citra Brand di Discord

Menjaga identitas brand tetap konsisten di Discord sangatlah penting,
meskipun diperlukan adaptasi gaya komunikasi agar lebih sesuai dengan
karakteristik komunitas. Unsur visual seperti logo, banner, dan emoji khusus dapat
digunakan untuk memperkuat identitas visual server. Dalam hal komunikasi, brand
perlu menggunakan gaya bahasa yang lebih santai dan bersahabat, namun tetap
mempertahankan nilai inti brand. Sikap terbuka, inklusif, dan humoris yang relevan

dengan komunitas menjadi nilai tambah yang signifikan.
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Aktivitas komunitas juga menjadi sarana efektif untuk memperkuat citra
brand. Melalui berbagai acara, konten edukasi, dan diskusi terbuka, brand dapat
memperlihatkan nilai-nilai mereka tanpa terkesan menggurui atau memaksa.

Contoh sukses dapat dilihat dari perusahaan teknologi seperti NVIDIA dan
Razer. Mereka menggunakan Discord tidak hanya untuk berbagi informasi produk,
tetapi juga untuk membangun komunitas penggemar teknologi melalui diskusi dan
aktivitas yang interaktif. Secara keseluruhan, brand perlu menyeimbangkan antara
menjaga identitas yang konsisten dengan fleksibilitas dalam berkomunikasi, agar

tetap relevan dan diterima baik oleh komunitas Discord.

4. Tantangan dalam Membentuk Komunitas di Discord

Mengembangkan komunitas di Discord membutuhkan dedikasi jangka
panjang. Brand harus berkomitmen untuk terus menyediakan aktivitas, konten, dan
perhatian yang berkesinambungan kepada anggotanya. Selain itu, diskusi yang
berlangsung secara bebas di Discord bisa membawa tantangan tersendiri. Tanpa
pengawasan yang baik, komentar negatif atau konflik dapat berkembang cepat dan
berdampak buruk pada reputasi brand.

Setiap komunitas di Discord memiliki budaya digital yang unik. Brand perlu
memahami dan menghargai norma serta cara berkomunikasi yang berlaku dalam
komunitas tersebut agar dapat berinteraksi secara efektif. Kompetisi untuk
mendapatkan perhatian juga menjadi faktor penting. Dengan banyaknya server lain
yang menawarkan berbagai pengalaman menarik, brand harus mampu menciptakan
nilai tambah yang jelas dan berbeda untuk menarik dan mempertahankan anggota.

Perubahan teknologi di Discord juga menuntut brand untuk tetap adaptif.
Fitur-fitur baru harus dimanfaatkan dengan baik agar komunitas tetap dinamis dan

brand tetap relevan di mata audiensnya.

5. Studi Kasus: Brand Sukses di Discord
a. Genshin Impact Official Server

Server resmi Genshin Impact menarik perhatian jutaan anggota melalui
berbagai event komunitas, diskusi langsung dengan pengembang, serta hadiah-
hadiah menarik yang memperkuat partisipasi komunitas.

StockX Discord Community
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StockX membangun komunitas kolektor sneaker dan streetwear dengan
mengadakan trivia, kompetisi foto, dan diskusi tren fashion. Pendekatan ini

memperkuat citra StockX sebagai otoritas di dunia streetwear.

b. Adobe Creative Discord
Adobe menciptakan server Discord untuk kreator digital, menawarkan ruang
berbagi karya, diskusi teknik kreatif, serta tantangan mingguan untuk memacu

kreativitas anggotanya, sekaligus memperkenalkan produk baru mereka.

C. Riot Games Community Servers
Riot Games memanfaatkan Discord untuk mendekatkan diri dengan
komunitas gamer melalui berbagai aktivitas seperti AMA (Ask Me Anything),

perekrutan beta tester, serta sesi coaching dari pemain profesional.

d. Glossier Beauty Community
Brand kecantikan Glossier membangun komunitas berbasis pengalaman
pengguna dengan menghadirkan sesi edukasi kecantikan, ruang berbagi tips makeup,

serta memberikan sneak peek produk baru eksklusif untuk anggota Discord mereka.

SIMPULAN

Discord telah berkembang menjadi salah satu platform penting bagi brand
untuk membangun dan memperkuat hubungan dengan konsumen dalam era digital
saat ini. Awalnya dikenal sebagai ruang untuk komunitas game, kini Discord telah
menjadi sarana komunikasi serbaguna yang digunakan oleh berbagai kalangan,
termasuk brand dari berbagai industri. Dengan kemampuan untuk menyediakan
ruang diskusi yang terorganisir dan real-time, Discord memungkinkan brand untuk
menjalin koneksi yang lebih mendalam dengan audiens mereka, menciptakan
komunitas yang loyal, serta meningkatkan keterlibatan.

Untuk berhasil di platform ini, brand perlu mengadopsi pendekatan yang lebih
berorientasi pada komunitas daripada sekadar melakukan pemasaran konvensional.
Beberapa langkah yang harus diambil termasuk menciptakan server yang relevan
dengan brand, memberikan akses eksklusif kepada anggota komunitas, dan
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berinteraksi secara transparan dan terbuka. Hal ini memungkinkan brand untuk
memupuk kepercayaan, meningkatkan kedekatan dengan audiens, serta
menciptakan suasana yang nyaman bagi anggota komunitas untuk berpartisipasi
aktif

Moderasi yang efektif juga menjadi aspek krusial dalam membangun
komunitas yang sehat. Brand perlu memiliki tim moderator yang memahami budaya
Discord dan dapat menjaga agar diskusi tetap aman dan produktif. Selain itu, brand
yang berbicara dengan gaya yang lebih santai dan tidak terkesan seperti iklan formal
akan lebih diterima dalam komunitas yang mengedepankan interaksi sosial ini.
Kolaborasi dengan influencer atau tokoh terkemuka dalam komunitas juga bisa
menjadi cara yang efektif untuk mempercepat pertumbuhan komunitas dan
meningkatkan kredibilitas brand.

Meskipun banyak peluang yang ditawarkan, membangun komunitas yang
sukses di Discord juga datang dengan berbagai tantangan. Komitmen jangka panjang
dalam menyediakan konten dan aktivitas yang konsisten sangat diperlukan untuk
menjaga keberlanjutan komunitas. Tanpa perhatian dan pengelolaan yang cermat,
brand bisa menghadapi risiko krisis reputasi, terutama jika diskusi atau interaksi
tidak terkendali dengan baik. Oleh karena itu, brand harus dapat beradaptasi dengan
budaya digital yang ada di dalam setiap komunitas, untuk memastikan interaksi tetap
positif dan sesuai dengan norma yang berlaku.

Selain itu, dengan banyaknya komunitas yang juga bersaing memperebutkan
perhatian, brand harus bisa memberikan nilai yang berbeda dan unik untuk menarik
perhatian serta mempertahankan anggota komunitas. Penyediaan pengalaman
eksklusif dan menarik menjadi faktor penting dalam menjaga loyalitas anggota
komunitas.

Berbagai studi kasus yang dipaparkan, seperti Genshin Impact, StockX, dan
Adobe, menunjukkan bagaimana brand dapat berhasil membangun komunitas yang
solid dan aktif di Discord. Dengan memanfaatkan event komunitas, kolaborasi dengan
influencer, serta menciptakan interaksi yang terbuka dan langsung, brand dapat
memperkuat hubungan dengan audiens mereka secara signifikan. Semua brand
sukses di Discord telah berhasil mengintegrasikan nilai-nilai inti mereka dalam setiap

aspek interaksi komunitas mereka.
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